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KUAT GESER TANAH LEMPUNG DESA TROKETON, KECAMATAN PEDAN, KABUPATEN KLATEN YANG DISTABILISASI DENGAN TRAS DAN GYPSUM 
ABSTRAKSI Berdasarkan Penilitian Merdhiyanto (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Sand-Lime Column Stabilization On The Consolidation Of Soft Clay Soil, diketahui bahwa tanah asli di Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten temasuk tanah lempung anorganik plastisitas tinggi dengan nilai LL = 82%, PL = 31,80%, SL = 13,67% dan PI = 50,20%. Tanah dengan klasifikasi lempung anorganik plastisitas tinggi apabila di lakukan Pembangunan, akan terjadi kerusakan pada konstruksi. Salah satu alternatif yang di gunakan utuk memperbaiki kualitas tanah ialah dengan stabilisasi.Dalam peneliltian ini bahan stabilisasi ialah Tras dan gypsum, dengan presentase tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan gypsum dengan presentase 5%. Pengujian sifat fisis tanah asli dan tanah campuran diperoleh kadar air, batas cair, batas plastis, batas susut, indeks plastisitas, lolos saringan No. 200 mengalami penurunan, sedangkan specific gravity mengalami kenaikan. Klasifikasi tanah menurut AASHTO tanah asli dan tanah campuran tras dan gypsum masuk ke dalam kelompok A-7-6 termasuk tanah berlempung dengan penilaian umum sebagai tanah dasar dari sedang sampai buruk. Klasifikasi tanah menurut USCS tanah asli dan tanah campuran tras dan gypsum masuk kedalam kelompok CH yaitu tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi, lempung gemuk. Pada Pengujian DST Nilai kohesi dan sudut gesek dalam mengalami peningkatan. Nilai kohesi maksimum adalah 1,2990 kg/cm2, dan nilai sudut gesek dalam terbesar adalah 15,56°. Nilai tegangan normal 4,47 kg/cm2 dan nilai tegangan geser mengalami kenaikan. Nilai tegangan geser terbesar 2,463 kg/cm2. Kata kunci : DST, gypsum, kuat geser, stabilisasi, tanah lempung, tras. 
 ABSTRACTION 
 Based on research Merdhiyanto (2015) in his research entitled Sand-Lime Column Stabilization On The Consolidation Of Soft Clay Soil, it is known that the soil originally in Troketon Village, Pedan Sub-district, Klaten Regency is including high plastic inorganic clays with LL = 82%, PL = 31.80%, SL = 13.67% and PI = 50.20%. Soil with high plasticity clay clay classification in the case of Development, there will be damage to the construction. One of the alternatives used to improve soil quality is stabilization. In this research the stabilization materials are Tras and gypsum, with percentage of tras 0%, 2.5%, 
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5%, 7,5%, and 10% and gypsum with percentage 5%. Testing the physical properties of the original soil and mixed soil obtained moisture content, liquid limit, plastic limit, shrinkage limit, plasticity index, pass filter No. 200 decreased, while specific gravity increased. The classification of soil according to AASHTO of the original soil and mixed soil of tras and gypsum entered into group A-7-6 including clay soil with a general assessment as the base ground from medium to bad. Soil classification according to USCS of native soil and mixed soil of tras and gypsum enter into group of CH that is not organic soil clay with high plasticity, fat clay. At DST Test The value of cohesion and friction angle in the increase. The maximum cohesion value is 1.2990 kg / cm2, and the largest friction angle value is 15.56 °. Normal voltage values are 4.47 kg / cm2 and the shear stress value increases. The largest shear stress value is 2,463 kg / cm2. 
Keywords: DST, gypsum, shear strength, stabilization, clay soil, tras. 
1. PENDAHULUAN
Dalam pekerjaan Teknik Sipil Tanah sangat berperat penting, baik pada
struktur bangunan, perkerasan jalan dan konstruksi lainnya.Tanah lempung
merupakan Tanah dengan ukuran mikrokonis sampai dengan
submikrokonis yang berasal dari pelapukan unsur kimiawi. Tanah lempung
sangat keras dalam keadaan kering, bersifat plastis pada kadar air sedang,
Sedangkan pada keadaan air yanh lebih tinggi tanah lempung akan bersifat
lengket(Kohesif) dan sangat lunak. (Terzaghi, 1987).Penelitian dilakukan
menggunakan tanah yang diambil di Desa Troketon, Kecamatan Pedan,
Kabupaten Klaten. Menurut Merdhiyanto (2015), diketahui bahwa tanah
asli di Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten temasuk tanah
lempung anorganik plastisitas tinggi dengan nilai LL = 82%, PL = 31,80%,
SL = 13,67% dan PI = 50,20%. Pembangunan pada konstruksi tanah di atas
akan menimbulkan kerusakan antara lain retak pada dinding bangunan,
retakan dan gelombang pada perkerasan jalan, tanah amblas, runtuhnya
suatu konstruksi, dan lain sebagainya. Cara mengatasi masalah tanah di
Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten dilakukan stabilisasi
tanah.Stabilisasi tanah adalah proses perbaikan tanah dengan cara
memperbesar berat volume tanah, memperkecil kompresibilitas, sehingga
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dapat mencegah terjadinya penurunan (settlement) (Wiqoyah, 2007).   
Penelitian ini menggunakan stabilisasi tanah dengan menambahkan 
campuran Tras dan Gypsum. Campuran tras bertujuan untuk mengetahui 
perubahan sifat fisis dan mekanis tanah berupa parameter kuat gesernya. 
Pemakaian tras sebagai bahan stabilisasi dikarenakan tras mempunyai sifat 
pozzolan yaitu tidak mempunyai sifat mengikat seperti semen tetapi dalam 
bentuk yang halus dan dengan adanya air maka senyawa-senyawa tersebut 
akan bereaksi secara kimiawi dengan kalsium hidroksida (senyawa hasil 
reaksi semen dan air) pada suhu kamar membentuk kalsium aluminal hidrat 
yang mempunyai sifat seperti semen. Tras sendiri adalah batuan gunung api 
yang telah mengalami perubahan komposisi kimia yang disebabkan oleh 
pelapukan dan pengaruh kondisi air bawah tanah, bahan galian ini berwarna 
putih kecoklatan (rembang.dosen.unimus.ac.id). Dan Pencampuran Gypsum 
sebagai bahan stabilisasi di karenakan gypsum yang dicampur lempung 
dapat mengurangi retak karena sodium pada tanah tergantikan oleh kalsium 
pada gypsum sehingga pengembangannya lebih kecil. Gypsum adalah salah 
satu contoh mineral dengan kadar kalsium yang mendominasi pada 
mineralnya. 
 2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian “kuat geser tanah lempung desa troketon,kecamatan 
pedan,kabupaten klaten yang distabilisasi dengan tras dan gypsum” ini 
terdiri dari empat tahapan, antara lain: 
2.1 Tahap pertama dimulai dengan studi literatur dan pengambilan sampel 
tanah yang diambil dari Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten 
Klaten dan penyediaan bahan stabilitas yaitu tras yang diambil dari 
Matesih, Karangayar, Jawa Tengah dan gypsum yang di ambil di 
boyolali,jawa tengah. Tanah lolos saringan No. 4 dan tras dan gypsum 
lolos saringan No. 50. 
2.2 Tahap dua dilakukan pembuatan benda uji tanah asli dan tanah campuran 
dengan persentase penambahan campuran tras 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 
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10% dan gypsum dengan presentase 5% dan diperam selama 24 jam.Uji 
sifat fisis tanah pengujian kadar air, GS, LL,SL,PI dan analisa ukuran 
butiran. Pengujian Standard Proctor yang bertujuan mencari kepadatan 
tanah maksimum dan kadar air optimum. Kadar air optimum tersebut 
digunakan utuk pembuatan sampel pengujian Direct Shear Test. 
2.3 Tahap tiga dilakukan pembuatan sampel benda uji tanah asli dan tanah 
campuran tras 0%; 5%; 10%; 15% dan 20% dan gypsum 5%, dengan 
kadar air optimum dan diperam selama 24 jam. Pengujian (DST) tanah 
asli dan tanah campuran tras dan gypsum. 
2.4 Tahap terakhir merupakan analisa data dan pembahasan dari hasil 
pengujian yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Dari hasil 
Analisa data tersebut maka di dapat kesimpulan dan saran jika di 
perlukan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Kadar Air dan Berat Jenis (spesific gravity) Tras dan Gypsum 
3.1.1 Uji Kadar air dan berat jenis (specific gravity) Tras 
Tabel 1 Hasil uji kadar air dan specific gravity tras 
Kadar air tras 6,48 % 
Specific Gravity tras 2,663 
 
3.1.2 Uji Kadar Air dan Berat Jenis (Spesific Gravity) Gypsum 
   Tabel 2 Hasil uji kadar air dan specific gravity gypsum 
Kadar air gypsum 7,30 %  Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Rakhman (2002) di dapatkan 
nilai berat jenis sebesar 2,67. 
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  3.2 Uji Sifat Fisis Tanah Asli 
Tabel 3. Hasil uji fisis tanah asli 
No. Pengujian Nilai 
1 Kadar Air 2,682 
2 Berat Jenis (Specific Gravity) 6,63% 
3 Batas Cair (Liquid Limit) 74,90% 
4 Batas Plastis (Plastic Limit) 25,75% 
5 Batas Susut (Shringkage Limit) 28,74% 
6 Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 49,15% 
7 Lolos Saringan No.200 88,00% 8 Kelompok Indeks (GI) 19,43 9 Klasifikasi AASHTO A-7-6 10 Klasifikasi USCS CH Pada pengujian sifat fisis pada tanah asli di peroleh nilai kadar air sebesar 
6,63%, GS 2,682, (LL) 74,90%, PL 25,75%, (SL) 49,15%, (PI) 19,43, dan lolos 
saringan No. 200 sebesar 88,00%. Berdasarkan hasil yang di peroleh pada 
pengujian sifat fisis dengan PI > 17% termasuk tanah lempung dengan sifat 
plastisitas tinggi. 
Berdasarkan sistem klasifikasi USCS tanah di Desa Troketon, Kecamatan 
Pedan, Kabupaten Klaten termasuk dalam kelompok CH dengan jenis tanah 
lempung tak organik dengan plastisitas tinggi, lempung gemuk, sedangkan 
berdasarkan sistem klasifikasi AASHTO tanah tersebut termasuk ke dalam 
klasifikasi kelompok A-7-6 karena nilai (PL) < 30, dengan tipe material tanah 
berlempung dengan penilaian umum sebagai tanah dasar dari sedang sampai 
buruk. 
3.3 Uji fisis tanah campuran dengan tras dan gypsum 
Tabel 4. Hasil uji sifat fisis tanah dengan campuran tras dan gypsum 
Penambahan Tras (%) + Gypsum 5% 
Specific Gravity (Gs) 
Kadar Air       (%) 
Batas Cair        (%) 
Batas Plastis (%) 
Batas Susut (%) 
Indeks Plastis (%) 
Lolos                    Saringan                   No.200 (%) 
Tanah Asli 2,682 6,63 74,90 25,75 28,74 49,15 88,00 
0 2,687 6,32 73,75 24,77 27,71 48,98 85,00 
2,5 2,691 6,19 72,60 23,96 26,99 48,64 83,00 
5 2,703 5,94 71,50 23,41 26,04 48,09 82,00 
7,5 2,720 5,40 69,90 22,56 25,73 47,34 80,00 
10 2,735 4,98 68,15 21,20 23,22 46,95 78,00 Pada pengujian kadar air tanah asli di peroleh nilai 6,63 %, Setelah tanah asli di 
campur dengan Tras dan Gypsum nilai kadar air mengalami penurunan.Pengujian 
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 kadar air tanah dilakukan dengan kondisi tanah kering udara tanpa dilakukan 
pemeraman. Penurunan kadar air terbesar pada pencampuran Tras dengan 
presentase 10% dan Gypsum 5%.Penurunan nilai kadar air terjadi karena tras dan 
gypsum memiliki sifat mengikat air dalam waktu yang cepat. 
Uji specific gravity tanah campuran tras dan gypsum. Pengujian specific 
gravity pada tanah asli didapat nilai sebesar 2,682, kemudian ditambah dengan 
campuran tras dan gypsum  nilai specific gravity mengalami peningkatan. Nilai 
spesific gravity mengalami peningkatan  di sebabkan pada tanah asli nilai spesific 
gravity lebih kecil dengan nilai 2,682 jika dibandingkan dengan nilai specific 
gravity tras dengan presentase 10% dan gypsum dengan prsentase 5% dengan 
nilai sebesar 2,735 maka pada tanah campuran mengalami peningkatan nilai 
specific gravity. 
Uji Batas cair. Pada Pengujian batas cair terlihat mengalami penurunan. Hasil 
pengujian tanah asli didapat nilai sebesar 74,90%, setelah dicampur dengan tras 
dengan persentase 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 10% dan gypsum dengan presentase 
5%, nilai batas cair  mengalami penurunan. Penurunan nilai batas cair 
dikarenakan butiran tras dan gypsum yang bereaksi terhadap tanah 
mengakibatkan sementasi yaitu butiran tras dan gypsum tanah menjadi besar 
sehingga luas permukaan lebih kecil dan terjadi penggumpalan pada partikel 
tanah serta penurunan nilai kohesi tanah. 
Uji Batas Plastis.Hasil pengujian PL  pada tanah asli di peroleh nilai sebesar 
25,75,Setelah di campur dengan tras dengan persentase 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 
10% dan gypsum dengan presentase 5%, Nilai batas plastis mengalami 
penurunan.Nilai penurunan terbesar pada presentase campuran tras 10% dan 
gypsum 5% yaitu 21,20.. Nilai PL mengalami peningkatan karena dengan 
campuran tras dan gypsum mengakibatkan sementasi butiran tanah semakin 
besar. 
Uji Batas Susut. Pengujian Batas Susut pada tanah asli di peroleh nilai sebesar 
28,74%, Setelah di campur dengan tras dengan persentase 0% ; 2,5% ; 5% ; 
7,5% ; 10% dan gypsum dengan presentase 5%, Nilai batas susut mengalami 
penurunan.Nilai penurunan batas susut terbesar pada pencamputran tras 10% dan 
gypsum 5% adalah 23,22 Penurunan ini terjadi karena butiran tanah membesar 
sehingga memperkecil luas permukaan spesifik, maka menyebabkan nilai batas 
susut terjadi penurunan. 
Uji indeks platis. Besar kecilnya nilai indeks platis dipengaruhi oleh nilai batas 
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 cair dan batas plastis. Tanah dengan campuran tras dan gypsum menyebabkan 
nilai batas cair dan batas plastis turun,maka nilai indeks platis mengalami 
penurunan. Penurunan nilai indeks platis terbesar yakni pada tanah campuran 
tras dengan presentase 10% dan gypsum dengan presentase 5% yaitu sebesar 
46,95%. Berdasarkan tabel indeks plastisitas tanah, jika nilai PI>17 maka tanah 
tersebut termasuk dalam tanah lempung kohesif dengan plastisitas tinggi. 
Uji analisa saringan dan hydrometer. Tujuan dari analisa saringan dan 
hydrometer adalah untuk menentukan butiran tanah asli dan butiran tanah setelah 
dicampur tras dan gypsum dengan persentase tras 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 10% 
dan gypsum dengan presentase 5% dari berat sampel tanah asli. Hasil pengujian 
analisa butiran pada tanah asli lolos saringan No. 200 sebesar 88,00%, sedangkan 
pada penambahan campuran tras dan gypsum dengan persentase tras 0% ; 2,5% ; 
5% ; 7,5% ; 10% dan gypsum dengan presentase 5%.Nilai penurunan terjadi 
secara berturut-turut 85,00%;83,00%;82,00%;80,00%;78,00.Penurunan nilai 
persentase lolos saringan disebabkan karena partikel tras dan gypsum yang 
melekat pada butiran tanah semakin banyak sehingga mengakibatkan terjadi 
penggumpalan.  
Tabel 5. Tabel Klasifikasi Tanah Campuran Menurut AASHTO dan USCS 
Tanah Asli 2.682 6.63 74.90 25.75 28.74 49.15 88.00 19.43 A-7-6 CH
0 2.687 6.32 73.75 24.77 27.71 48.98 85.00 17.93 A-7-6 CH
2.5 2.691 6.19 72.60 23.96 26.99 48.64 83.00 16.71 A-7-6 CH
5 2.703 5.94 71.50 23.41 26.04 48.09 82.00 15.20 A-7-6 CH
7.5 2.720 5.40 69.90 22.56 25.73 47.34 80.00 14.44 A-7-6 CH
10 2.735 4.98 68.15 21.20 23.22 46.95 78.00 12.05 A-7-6 CH
USCS
Lolos                    
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Berdasarkan Klasifikasi tanah menurut AASHTO, tanah asli dan tanah dengan 
campuran tras 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 10%  dan gypsum 5% termasuk dalam 
kelompok A-7-6 dengan tipe material tanah berlempung dengan penilaian umum 
dengan tanah dasar dari sedang sampai buruk  atau tidak baik di gunakan untuk 
konstruksi.Klasifikasi menurut USCS tanah asli dan tanah dengan campuran tras 
dan gypsum dengan campuran tras 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 10% dan gypsum 5% 
termasuk kedalam kelompok CH sehingga termasuk jenis tanah lempung tak 
organik dengan plastisitas tinggi, lempung gemuk.  
3.4 Uji mekanis tanah campuran dengan tras 
3.4.1 Uji pemadatan (Standard Proctor) 
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 Pengujian Standard Proctor bertujuan untuk menentukan γdmax dan wopt. 
Kadar air optimum digunakan sebagai acuan untuk penambahan air pada 
pengujian DST. γdmax dan wopt dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini. 
Tabel 6. Hasil uji Standard Proctor 
Penambahan tras γdmax wopt 
(%) (gr/cm³) (%) 
Tanah asli 1.26 28.0 
Tanah + tras 0% + gypsum 5% 1.33 25.0 
Tanah + tras 2,5% + gypsum 5% 1.46 24.0 
Tanah + tras 5% + gypsum 5% 1.46 22.0 
Tanah + tras 7,5% + gypsum 5% 1.48 20.0 Hasil uji Standard Proctor pada tanah asli diperoleh nilai γdmax sebesar 1,26 
gr/cm3, setelah dilakukan pencampuran tras 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 10%  dan 
gypsum 5%  mengalami kenaikan  nilai γdmax pada tanah. Kenaikan γdmax terbesar 
pada pencampuran tras 10% dengan nilai 1,48 gr/cm3. γdmax mengalami kenaikan 
dikarenakan tanah mengalami sementasi dan menyebabkan butiran tanah 
membesar sehingga nilai volume tanah kering mengalami peningkatan. Nilai wopt 
pada tanah asli yaitu 28%, kemudian di campur tras 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 
10%  dan gypsum 5%  mengalami penurunan wopt pada tanah. Penurunan nilai 
wopt dikarenakan penambahan tras dan gypsum pada tanah mengikat butiran – 
butiran tanah yang menyebabkan pori-pori tanah mengecil, sehingga pori-pori 
dalam tanah berkurang dan air yang diserap untuk mengisi pori – pori semakin 
sedikit. Berkurangnya jumlah air yang diserap maka kadar air optimum tanah 
menurun. 
3.4.2 Uji DST (Direct Shear Test) 
Pengujian DST bertujuan untuk mengetahui nilai kuat geser yaitu nilai kohesi 
(C) dan sudut gesek dalam ( . Uji kuat geser langsung di lakukan pada sampel 
tanah asli dan tanah campuran tras 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 10%  dan gypsum 
5%  . Hasil uji DST dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil uji geser langsung tanah asli dan tanah campuran tras dan gypsum 
0%+5% 2,5%+5% 5%+5% 7,5%+5% 10%+5%
1 Kohesi (Kg/cm2) 0,6279 0,8441 0,9268 1,0450 1,2035      1,2990      2 Sudut Gesek Dalam (°) 11,57 12,27 12,97 13,66 14,88        15,56       
Persen Penambahan Tras + Gypsum 5%Tanah AsliPengujian Direct Shear Test ( DST )No
 
 Nilai kohesi tanah asli sebesar 0,627 Kg/cm2, kemudian tanah asli di tambah 
dengan tras dan gypsum mengalami peningkatan. Nilai peningkatan terbesar 
pada tanah asli dengan campuran tras  pada presentase 10% dan gypsum dengan 
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 persentase 5% yaitu sebesar 1,2990 Kg/cm2. Kenaikan nilai kohesi biasa disebut 
dengan kohesi semu atau kohesi yang tidak sesungguhnya. Disebut demikian 
karena kohesi tersebut akan hilang apabila tanah benar-benar kering atau benar-
benar jenuh. Grafik hubungan antara kohesi dengan persentase penambahan tras 
dapat dilihat pada Grafik 1. 
 
Grafik 1. Grafik Hubungan antara Kohesi (Kg/cm2) dengan Persentase Campuran Tras dan Gypsum(%) Nilai sudut gesek dalam mengalami peningkatan setelah dicampur dengan 
tras dan gypsum. Penambahan campuran bahan stabilisasi Tras dan Gypsum 
dengan presentase tras 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 10%  dan gypsum 5%  dapat 
memperbaiki nilai sudut gesek dalam.Kenaikan nilai sudut gesek dalam 
disebabkan karena terjadi sementasi. Sementasi membuat butiran tanah menjadi 
besar atau penggumpalan pada butiran tanah, sehingga luas bidang gesek antar 
butiran meningkat. Grafik hubungan antara sudut gesek dalam dengan 
persentase penambahan tras dan gypsum dapat dilihat pada Grafik 2. 
2,5 Tanah asli 0 10 7,5 5 
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Grafik 2. Grafik Hubungan antara Sudut Gesek dalam (°) dengan Persentase 
Campuran Tras (%) dan Gypsum (%) 
Nilai tegangan normal dan tegangan geser pada penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 8. 





Tegangan Geser (τ) 
(kg/cm2) 
Tanah Asli 4,47 1,518 
Tanah + Tras 0% + Gypsum 5% 4,47 1,775 
Tanah + Tras 2,5% + Gypsum 5% 4,47 1,909 
Tanah + Tras 5% + Gypsum 5% 4,47 2,109 
Tanah + Tras 7,5% + Gypsum 5% 4,47 2,319 
Tanah + Tras 10% + Gypsum 5% 4,47 2,463  
Nilai tegangan nomal diperoleh sama yaitu 4,47 kg/cm2. Nilai tegangan 
geser terkecil diperoleh pada tanah asli yaitu 1,518 kg/cm2, Dan nilai tegangan 
geser terbesar diperoleh pada tanah campuran tras dengan presentase 10% dan 
gypsum presentase 5% yaitu sebesar 2,578 kg/cm2. Nilai tegangan geser 
mengalami kenaikan karena kohesi pada tanah campuran semakin besar. 
10 7,5 5 2,5 0 Tanah asli 
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 Hubungan tegangan geser dengan persentase tanah campuran tras dan gypsum 
dapat dilihat pada Grafik 3. 
 
Gambar 3. Grafik Hubungan antara Tegangan Geser dengan Persentase 
Campuran Tras  (%) dan Gypsum (%) 
4. PENUTUP 4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di Laboratorium Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan analisa data percobaan maka tanah yang 
diambil di Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1) Nilai kadar air tanah asli yaitu 6,63%, nilai berat jenis tanah asli yaitu 2,518%. 
Nilai PI tanah asli sebesar 32,91%, nilai LL 74,90%, nilai PL  25,75% dan 
nilai SL 28,74%. Pada sisitem AASHTO, tanah asli di Desa Troketon, 
Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten termasuk golongan A-7-6 dengan tipe 
material tanah berlempung dengan penilaian umum dengan tanah dasar dari 
sedang sampai buruk dan tidak baik di gunakan umtuk lapis pondasi bangunan 
dan perkerasan jalan. Pada sisitem klasifikasi tanah menurut USCS, tanah asli 
termasuk kelompok CH yaitu termasuk jenis tanah lempung tak organik 
dengan plastisitas tinggi, lempung gemuk. Nilai tegangan geser tanah asli 
diperoleh hasil 1,518 kg/cm2 dan nilai tegangan normal tanah asli diperoleh 
hasil 4,47 kg/cm2. 
2) Hasil uji kadar air dan berat jenis tanah campuran dengan penambahan Tras 
dan Gypsum mengalami penurunan. Penurunan terbesar terjadi pada tanah 
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 campuran Tras 10% dan Gypsum 5%. Uji LL, PL, PI, dan SL tanah campuran 
juga mengalami penurunan. Menurut klasifikasi AASTHO, tanah campuran 
termasuk kelompok A-7-6. Berdasarkan klasifikasi USCS, tanah campuran 
termasuk kelompok CH yang berarti termasuk jenis tanah lempung tak 
organik dengan plastisitas tinggi, lempung gemuk. Hasil uji pemadatan 
menunjukkan bahwa semakin besar presentase penambahan campuran Tras 
dan Gypsum, berat volume kering maksimum mengalami peningkatan dan 
kadar air optimum mengalami penurunan. Nilai kohesi pada tanah campuran 
cenderung mengalami peningkatan. Nilai terbesar terjadi pada tanah campuran 
Tras 10% dan Gypsum 5% yaitu sebesar 1,2990 kg/cm2. Semakin besar 
campuran Tras dan Gypsum dapat memperbesar nilai kohesi dan sudut gesek 
dalam. Nilai tegangan geser meningkat dan nilai tegangan normal sama. 
3) Semakin besar persentase campuran Tras dan Gypsum pada tanah dapat 
menghasilkan kuat geser yang semakin besar terhadap tanah lempung di Desa 
Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten. Stabilisasi tanah lempung 
dengan menggunakan bahan tambah Tras dan Gypsum dapat memperbaiki 
sifat fisis dan sifat mekanis tanah. 
4.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk penelitian lebih lanjut disarankan : 
1) Setelah pengujian segera olah data agar jika ada kesalahan segera diperbaiki. 
2) Menyetel alat DST dengan benar dan teliti agar tidak terjadi kesalahan dalam 
pengujian. 
3) Sampel DST direndam dalam reservoir selama 24 jam agar sampel dalam 
kondisi jenuh. 
4) Sebelum melakukan pengujian, tanah harus dalam kondisi kering udara. 
5) Sebelum melakukan pengujian, sebaikan melakukan pengecekan kadar air 
terlebih dahulu agar semua sampel yang akan di uji memiliki kadar air yang 
sama. 
6) Dalam pengujian sebaiknya membuat 2 sampel atau lebih untuk mendapatkan 
hasil akurat. 
7) Perlu di lakukan perbaikan dan perawatan untuk alat-alat yang ada di 




 DAFTAR PUSTAKA 
 ASTM., 1981, “Annual Book of ASTM”, Philadelphia, USA.  
Ardiyanto, 2007, “Pengaruh Tras Sebagai Bahan Stabilisasi Terhadap Kuat   Dukung Tanah Lempung dengan Perendaman dan Perawatan 7 Hari (Studi Kasus Tanah lempung Tanon, Sragen)”, Tugas Akhir, Universitas Muhammadiyah Surakarta..  
Bowles J.E., 1991, “Sifat-sifat fisis Tanah dan Geoteknis Tanah”, Penerbit Erlangga, Jakarta.  
Das, B.M., 1995, “Principles of Geoteknik Engineering”, PWS Publisher, Boston.  
Hendriyanto., 2007, “Pengaruh Penambahan Tanah Gadong Terhadap Kuat Dukung dan Kuat Geser Tanah Lempung Tanon”, Tugas Akhir, Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Hardiyatmo, H.C., 1992, “Mekanika Tanah I” jilid I, Penerbit PT.Gramedia pustaka Utama,Jakarta,Indonesia.  
Hardiyatmo, H.C., 2010, “Mekanika Tanah I” edisi ke V, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.  
Malikhi, I., 2016, “Studi Perbandingan Kuat Geser Tanah Lempung Lunak yang Distabilisasi dengan Kolo, Kapur dan Kolom Campuran Pasir Kapur”, Tugas Akhir, Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Merdhiyanto., 2015, “Sand-Lime Column Stabilization On The Consolidation Of Soft Clay Soil”, Tugas Akhir, Universitas Muhammadiyah Surakarata.  
Nugraha, A.P., 2007, “Tinjauan Kuat Geser Tanah Lempung dengan Stabilisasi Zeolit”, Tugas Akhir, Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Rakhman, Y.A., 2002, “Stabilisasi Tanah Gambut Rawa Pening Dengan Semen Dan Gypsum Sintetis (CaSO42H2O)”. Tesis. Universitas Diponegoro Semarang,Semarang.  
Rembang.dosen.unimus.ac.id, 2014, “Pengertian Tras”, Diakses pada 28 Maret 2017, rembang.dosen.unimus.ac.id/2014/?page_id=85  
Sinaga, S., 2009, “Pembuatan Papan Gipsum Plafon dengan Bahan Pengisi Limbah Padat Pabrik Kertas Rokok dan Perekat Polivinil Alkohol”, Tesis, Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara, Medan.  
13 
 Terzaghi, K., Peck, R. B. (1987). Mekanika Tanah Dalam Praktek Rekayasa Jilid 1.Penerbit Erlangga, Jakarta. 
 
Vemmy, dkk. (2014), “Pengaruh Penambahan SErbuk Gypsum Dengan Lamanya Waktu Pengeraman (Curing) Terhadap Karakteristik Tanah Lempung Ekspansif Di Bojonegoro”.  
Wesley, L. (1994). Mekanika Tanah (cetakan ke VI). Jakarta: Badan Penerbit Pekerjaan Umum. 
 
Wiqoyah, Q., 2007, “Pengruh Tras Terhadap Parameter Kuat Geser Tanah Lempung, dinamika TEKNIK SIPIL, Volume 7, Nomor 2, Juli 2007 : 147 – 153.  
 
14 
